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Abstract. Indonesia is a country that is prone to disasters due to the geographical position of Indonesia at the 
confluence of three tectonic plates of the world, has more than 128 active volcanoes, and about 150 rivers that 
across the populous area. The earthquake and tsunami disaster in Aceh in 2004 clearly illustrates the 
importance of the capacity of all sectors in the sector of disaster preparedness. Several villages in Meuraxa 
district are village that have got direction and guidance to face the disaster called disaster preparedness village. 
Therefore, the purpose of this study was to determine the level of preparedness of the village community of 
disaster preparedness village to face earthquake in Meuraxa district, Banda Aceh. The sample in this study was 
fifteen BPBD employees and fourty five people of three villages in Meuraxa district, Banda Aceh, namely 
Gampong Deah Baro, Gampong Cot Lamkuweuh, and Gampong Surien. Data collected through interviews 
based on the questionnaire that was consist of four aspects of preparedness, that are knowledge, attitudes, 
emergency response plans and disaster warning systems. The results of this study were (1) the preparedness of 
BPBD Banda Aceh employees included in good categories (82%) to face earthquake disaster. However the 
knowledge of the disaster was the lowest aspects and need further attention. (2) Preparedness village apparatus 
of Meuraxa district, Banda Aceh in good categories (79%) by the percentage of disaster warning system was 
very good (85%), and the knowledge and attitudes was lower (74%) but in good category. (3) Preparedness 
villagers of disaster preparedness village in Meuraxa district of Banda Aceh included in good categories (69%) 
with preparedness factor that needs more attention was disater knowledge aspect in enough category (63%). 
Because of this, the training and socialization related to preparedness in facing disaster, especially earthquakes 
disaster in troubled areas that need to be applied regularly and scale. 
 
Keywords: preparedness, knowledge, attitudes, emergency response plan, disaster warning systems, disaster 
preparedness village 
 
Abstrak. Indonesia merupakan salah satu Negara yang rawan terjadi bencana yang dikarenakan posisi geografis 
Indonesia terletak pada pertemuan tiga lempeng tektonik dunia, memiliki lebih dari 128 gunung berapi aktif, dan 
sekitar 150 sungai yang melintasi wilayah padat penduduk. Bencana gempa bumi dan tsunami yang terjadi di 
Aceh pada tahun 2004 secara jelas menggambarkan sangat pentingnya kapasitas semua sektor di bidang 
kesiapsiagaan bencana. Beberapa desa di Kecamatan Meuraxa merupakan desa yang sudah mendapatkan arahan 
dan bimbingan untuk menghadapi bencana yang disebut desa siaga bencana. Oleh karena itu, tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui tingkat kesiapsiagaan masyarakat desa siaga bencana dalam menghadapi gempa 
bumi di Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh. Sampel dalam penelitian ini adalah lima belas orang pegawai 
BPBD dan 45 orang masyarakat dari tiga gampong di Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh yaitu Gampong 
Deah Baro, Gampong Cot Lamkuweuh, dan Gampong Surien. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 
dengan berpedoman pada kuisioner yang terdiri dari empat aspek kesiapsiagaan yaitu pengetahuan, sikap, 
rencana tanggap darurat, dan sistem peringatan bencana. Hasil yang didapat adalah (1) kesiapsiagaan pegawai 
BPBD Kota Banda Aceh termasuk dalam kategori baik (82%) dalam menghadapi bencana gempa bumi. Namun 
aspek pengetahuan tentang bencana adalah yang paling rendah dan perlu perhatian lebih lanjut. (2) 
Kesiapsiagaan aparatur gampong Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh berada pada kategori baik (79%) 
dengan persentase sistem peringatan bencana sangat baik (85%), dan pengetahuan serta sikap lebih rendah (74%) 
tetapi berada pada kategori baik. (3) Kesiapsiagaan masyarakat Desa Siaga Bencana yaitu Kecamatan Meuraxa 
Kota Banda Aceh termasuk dalam kategori baik (69%) dengan faktor kesiapsiagaan yang perlu mendapat 
perhatian lebih lanjut adalah aspek pengetahuan bencana yang berada dalam kategori cukup (63%). Oleh karena 
hal tersebut, pelatihan dan sosialisasi berkaitan dengan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana khususnya 
bencana gempa bumi di daerah yang rawan terjadi bencana perlu diterapkan secara rutin dan berskala. 
 
Kata kunci: kesiapsiagaan, pengetahuan, sikap, rencana tanggap darurat, sistem peringatan bencana, desa siaga 
bencana 
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Indonesia merupakan salah satu Negara 
yang rawan terjadi bencana. Hal ini 
dikarenakan letak geografis pada pertemuan 
tiga lempeng tektonik dunia, memiliki lebih 
dari 128 gunung berapi aktif, dan sekitar 150 
sungai, baik besar maupun kecil, yang 
melintasi wilayah padat penduduk.  
Sebagai catatan, beberapa daerah di 
Indonesia pernah mengalami bencana bencana 
gempa bumi sejak tahun 2004. Bencana gempa 
bumi dan tsunami yang terjadi pada akhir 
tahun 2004 yang meluluh lantakkan Aceh dan 
kawasan sekitarnya serta menewaskan sekitar 
170 ribu jiwa, jumlah terbesar yang tercatat 
dalam sejarah modern bencana alam Indonesia.  
Bencana gempa bumi yang terjadi di 
Nias, Sumatera pada tanggal 28 Maret 2005 
mengakibatkan sekitar 1.000 orang meninggal. 
Pada tahun 2006 di Yogyakarta juga 
menewaskan sekitar 5.782 jiwa. Selanjutnya, 
tanggal 12 September 2007 di Bengkulu, 
Sumatera yang mengakibatkan sekitar 70 jiwa 
meninggal. Setelah beberapa kejadian bencana 
gempa bumi tersebut, Indonesia khususnya 
Aceh sering terjadi gempa bumi walaupun 
dengan skala kecil. 
Sebagai salah satu daerah yang rawan 
terjadi bencana, Provinsi Aceh secara geologis 
terletak di jalur pertemuan lempeng Eurasia 
dan Indo-Australia serta berada di bagian 
ujung patahan Sumatera yang membelah Pulau 
Sumatera dari Aceh sampai Selat Sunda. Hal 
ini menyebabkan Aceh memiliki catatan 
geologi yang cukup panjang, terkait terjadinya 
bencana tsunami, gempa bumi, gunung berapi 
dan tanah longsor.  
Bencana gempa bumi yang terjadi pada 
tanggal 11 April 2012 masih menyebabkan 
trauma pada masyarakat Aceh khususnya yang 
berada di bibir pantai karena mengingat 
kedahsyatan gelombang tsunami yang 
menerjang Aceh pada tanggal 26 Desember 
2004. Hal ini terlihat dari kepanikan warga 
seperti di Kecamatan Meuraxa, Kota Banda 
Aceh (yang terletak dekat dengan bibir pantai). 
Escape building di daerah tersebut juga tidak 
dipergunakan sebagaimana mestinya. Sebagian 
warga berlari menjauhi pantai menggunakan 
transportasi pribadi. Akibatnya, banyak 
masyarakat yang mengalami kecelakaan serius 
di sejumlah ruas jalan. 
Beberapa bencana yang terjadi 
menggambarkan pentingnya kapasitas semua 
sektor di bidang kesiapsiagaan bencana. 
Kegiatan sosialisasi tentang bencana gempa 
bumi dan tsunami pernah dilakukan, baik dari 
lembaga pemerintah maupun non pemerintah. 
Pada tahun 2012 pemerintah Provinsi Aceh 
melalui Anggaran Pendapatan Belanja Aceh 
(APBA) tahun 2012 melakukan simulasi 
bencana gempa bumi dan tsunami untuk 
wilayah Kecamatan Meuraxa. Wilayah 
tersebut ditetapkan sebagai desa siaga oleh 
Palang Merah Indonesia (PMI) Provinsi Aceh 
dan pernah mendapatkan arahan serta 
bimbingan menghadapi bencana. 
Simulasi, sosialisasi dan pelatihan 
tentang penanggulangan bencana yang pernah 
dilakukan oleh pemerintah Aceh maupun dari 
berbagai organisasi seperti tidak mempunyai 
dampak yang baik. Hal ini dikarenakan masih 
adanya korban jiwa akibat bencana gempa 
bumi walaupun tidak menyebabkan tsunami, 
seperti korban meninggal dan luka-luka. 
Atas dasar hal tersebut di atas, maka 
tujuan penelitian ini untuk mengkaji 
pengetahuan, sikap, rencana tanggap darurat, 
dan sistem peringatan bencana gempa bumi 
terhadap kesiapsiagaan masyarakat desa siaga 




Bencana Gempa Bumi  
Bencana gempa bumi dan tsunami di 
Aceh dan Sumatera Utara yang terjadi pada 
tahun 2004 tergolong bencana dahsyat bahkan 
membawa dampak ke wilayah yang lebih luas 
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seperti Sri Lanka. Beberapa penelitian yang 
dilakukan setelah bencana, menyebutkan 
bahwa banyaknya jumlah korban disebabkan 
para korban tidak mempunyai pengetahuan 
tentang ancaman gempa dan tsunami. Gempa 
bumi yang disebabkan oleh pelepasan tekanan 
dari lempengan yang bergerak, semakin lama 
semakin membesar dan akhirnya mencapai 
pada keadaan dimana tekanan tersebut tidak 
dapat ditahan oleh pinggiran lempengan (Ella 
dan Usman, 2008). 
Gempa bumi yang terjadi di bawah laut 
mengakibatkan terjadinya gerakan kerak bumi 
ke atas dan ke bawah yang kemudian 
menyebabkan dasar laut naik dan turun secara 
tiba-tiba. Pergerakan naik dan turun dasar laut 
ini seterusnya menggerak-kan air laut, 
menciptakan pergerakan gelombang yang kuat 
dan ketika gelombang ini sampai di pantai atau 
daratan, kecepatannya melambat dan tumbuh 
menjadi tembok air yang tinggi (Ella dan 
Usman, 2008). 
Dampak primer yang ditimbulkan dari 
bencana gempa bumi terdiri dari gonjangan 
tanah dan getaran tanah. Guncangan tanah 
dapat menyebabkan kerusakan dan kehancuran 
bangunan serta kemungkinan timbulnya 
tsunami yang merupakan bencana sekunder 
akibat gempa bumi yang berpusat di dasar laut 
(PSB-UGM, 2009). 
 
Pengurangan Risiko Bencana 
Menurut BNPB (2012) risiko bencana 
adalah potensi kerugian yang ditimbulkan oleh 
bencana pada suatu wilayah dan kurun waktu 
tertentu, yang dapat berupa kematian, luka, 
sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, 
mengungsi, kerusakan atau kehilangan harta, 
dan gangguan kegiatan masyarakat. Oleh 
karena itu, pengurangan risiko bencana 
merupakan rencana terpadu yang bersifat lintas 
sektor dan lintas wilayah serta meliputi aspek 
sosial, ekonomi dan lingkungan.  
Dalam implementasi, kegiatan 
pengurangan risiko bencana nasional akan 
disesuaikan dengan rencana pengurangan 
risiko bencana pada tingkat regional dan 
internasional. Dalam hal ini masyarakat 
sebagai subjek dan objek sekaligus sasaran 
utama upaya pengurangan risiko bencana 
dengan berupaya mengadopsi serta 
memperhatikan kearifan lokal dan pengetahuan 




Kesiapsiagaan merupakan salah satu 
upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi 
kemungkinan terjadi bencana untuk meng-
hindari adanya korban jiwa, kerugian harta 
benda dan perubahan tata kehidupan 
masyarakat di kemudian hari (Sutton dan 
Tierney, 2006). Menurut BNPB (2012) 
kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan 
yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana 
melalui pengorganisasian serta melalui langkah 
yang tepat guna dan berdaya guna. Sedangkan 
Kent (1994) mendefinisikan kesiapsiagaan 
mejadi lebih luas yaitu “meminimalisir akibat-
akibat yang merugikan dari suatu bahaya lewat 
tindakan-tindakan pencegahan yang efektif, 
rehabilitasi dan pemulihan untuk memasti-kan 
pengaturan serta pengiriman bantuan dan 
pertolongan setelah terjadi bencana secara 
tepat waktu dan efektif”. 
Upaya kesiapsiagaan yang dilakukan 
pada saat bencana mulai teridentifikasikan, 
antara lain; (a) pengaktifan pos-pos siaga 
bencana dengan segenap unsur pendukung, (b) 
pelatihan siaga/simulasi/gladi/teknis bagi 
setiap sektor penanggulangan bencana (SAR, 
sosial, kesehatan, prasarana dan pekerjaan 
umum), (c) inventarisasi sumber daya 
pendukung kedaruratan, (d) penyiapan 
dukungan dan mobilisasi sumber daya/ 
logistik, (e) penyiapan sistem informasi dan 
komunikasi yang cepat dan terpadu untuk 
mendukung tugas kebencanaan, (f) penyiapan 
dan pemasangan instrumen sistem early 
warning, (g) penyusunan contingency plan, 
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dan (h) mobilisasi sumber daya (personil dan 
prasarana/sarana peralatan) (LIPI, 2006). 
 
Desa Tangguh Bencana 
Menurut BNPB (2012), yang dimaksud 
desa/kelurahan tangguh bencana adalah 
desa/kelurahan yang memiliki kemampuan 
mandiri untuk beradaptasi dan menghadapi 
potensi ancaman bencana, serta memulihkan 
diri dengan segera dari dampak bencana yang 
merugikan. Untuk program desa/kelurahan 
tangguh bencana yang dikembangkan oleh 
BNPB berdasarkan prinsip-prinsip: a) bencana 
adalah urusan bersama, b) berbasis 
pengurangan risiko bencana, c) pemenuhan 
hak masyarakat, d) masyarakat menjadi pelaku 
utama, e) dilakukan secara partisipatoris, f) 
mobilisasi sumber daya lokal, g) inklusif, h) 
berlandaskan kemanusiaan, i) keadilan dan 
kesetaraan gender, j) keberpihakan pada 
kelompok rentan, k) transparansi dan 
akuntabilitas, l) kemitraan, m) multi ancaman, 
n) otonomi dan desentralisasi pemerintahan, o) 
pemaduan ke dalam pembangunan 





Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dan kuantitatif, dengan variabel 
penelitian yaitu kesiapsiagaan menghadapi 
bencana gempa bumi yang terdiri dari aspek 
pengetahuan, sikap, rencana tanggap darurat, 
dan sistem peringatan bencana. Data penelitian 
ini didapat dari hasil wawancara dan 
pembagian kuesioner berupa pedoman 
wawancara kepada sampel penelitian. 
Selanjutnya, data kuantitatif yang didapat dari 
perhitungan kuesioner hasil wawancara 
dideskripsikan berdasar-kan data tambahan 
berupa pengamatan selama penelitian dan 
dikaitkan dengan penelitian terdahulu yang 
sesuai. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
pegawai BPBD Kota Banda Aceh dan 
masyarakat Kecamatan Meuraxa, Banda Aceh. 
Sampel penelitian ini adalah lima belas orang 
pegawai BPBD Kota Banda Aceh, dan 
masyarakat serta aparatur gampong di 
Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh yang 
dikategorikan dalam tiga bagian, yaitu 1) 
daerah pesisir atau bibir pantai; Gampong 
Deah Baro, 2) daerah mendekati pantai; 
Gampong Cot Lamkuweuh, dan 3) daerah jauh 
dari pantai; Gampong Surien. Penentuan tiga 
gampong ini berdasarkan pembagian daerah 
menjadi tiga bagian pada peta. Dari beberapa 
gampong yang terdapat pada setiap bagian di 
Kecamatan Meuraxa, maka dipilihlah tiga 
gampong yang mewakili setiap bagian secara 
random. 
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
nonprobability sampling dengan dua jenis, 
yaitu: 1) sampling insidental (berdasarkan 
kebetulan) untuk sebagian besar masyarakat 
pada setiap gampong, dan 2) sampling 
purposive (berdasarkan pertimbangan) untuk 
aparatur gampong yang terdiri dari keuchik, 
imum meunasah, tuha peut dan kepala dusun 
yang masing-masing sebanyak lima orang pada 
setiap gampong di Kecamatan Meuraxa Kota 
Banda Aceh, dan lima belas orang pegawai 
BPBD Kota Banda Aceh yang dipilih oleh 
kepala bidang kesiapsiagaan (Sugiyono, 2013). 
Penentuan sampel yang dipilih berdasarkan 
jumlah minimal ukuran sampel (30 orang). 
Dalam hal ini dilihat secara keseluruhan 
sampel yang berjumlah 60 orang. 
Data didapat melalui wawancara 
langsung yang lebih mendalam dengan 
berpedoman pada kuisioner yang terdiri dari 
empat aspek kesiapsiagaan. Untuk pernyataan 
keempat aspek kesiapsiagaan diadaptasi dari 
panduan kesiapsiagaan masyarakat dalam 
menghadapi bencana pada Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (LIPI-UNESCO/ISDR, 
2006) dan jurnal (Paramesti, 2011) yang terkait 
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serta divalidasi oleh ahli untuk bahasa dan 
penulisannya. Selain itu, data pendukung 
didapat dari dokumentasi, studi literatur, dan 
lainnya yang dibutuhkan dengan melibatkan 
masyarakat, aparatur gampong dan pegawai 
BPBD kota Banda Aceh. 
Penilaian dilakukan menggunakan skala 
Likert (Sugiyono, 2013) dengan memberikan 
nilai tertinggi 4 untuk jawaban sangat setuju, 
nilai 3 untuk jawaban setuju, nilai 2 untuk 
jawaban kurang setuju, dan nilai 1 untuk 
jawaban tidak setuju. Untuk mendapatkan 
persentase dari setiap aspek digunakan rumus 
berikut: 
    
 
 
           
Keterangan: 
Pn =  Persentase nilai keberhasilan aspek 
kesiapsiagaan 
f =  jumlah skor yang diperoleh setiap aspek 
N =  jumlah skor maksimum setiap aspek 
Untuk jumlah skor maksimum atau 
kriterium (apabila semua pernyataan mendapat 
skor tertinggi) setiap aspek didapat dengan 
menggunakan rumus: 
Jumlah skor maksimum = k x l x m 
Keterangan: 
k  = skor tertinggi 
l   = jumlah pernyataan setiap aspek 
m = jumlah responden 
 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian terlebih dahulu divalidasi dan 
dilakukan uji coba terbatas, yang bertujuan 
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas dari 
kuesioner untuk keempat aspek kesiapsiagaan. 
Validitas merupakan suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat kesahihan suatu tes 
(Arikunto, 2006). 
Teknik analisa data untuk data kualitatif 
yang digunakan dalam penelitian ini sesuai 
dengan pernyataan Moleong, (2007) bahwa 
proses analisa data kualitatif dimulai dengan 
menelaah seluruh data yang tersedia dari 
berbagai sumber, yaitu dari wawancara, 
pengamatan yang sudah dituliskan dalam 
catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen 
resmi, gambar, video dan sebagainya. Langkah 
berikutnya adalah mengadakan reduksi data 
atau memilih hal-hal pokok yang sesuai 
dengan fokus penelitian. Reduksi data 
merupakan suatu bentuk analisis yang 
menggolongkan, mengarahkan, 
mengorganisasikan dan membuang data yang 
tidak diperlukan. Oleh karena itu, reduksi 
dilakukan dengan jalan abstraksi yang 
merupakan usaha membuat rangkuman serta 
pernyataan yang tetap. 
Setelah data direduksi maka dipilih data 
yang diperlukan dan dikelompokkan 
berdasarkan informasi yang telah disusun. 
Apabila didapatkan data yang kurang maka 
dilakukan penyempurnaan data dengan cara 
mencari kembali baik melalui wawancara atau 
dokumen yang ada. Tahap terakhir dari analisa 
data adalah mengadakan pemerik-saan 
keabsahan data sebelum pemaparan dan 
analisa terhadap data untuk menarik 
kesimpulan dari hasil penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kesiapsiagaan Pegawai BPBD Kota Banda 
Aceh dalam Menghadapi Bencana Gempa 
Bumi 
Berdasarkan keempat aspek 
kesiapsiagaan bencana gempa bumi maka nilai 
persentase jawaban untuk semua pegawai 
BPBD Kota Banda Aceh dapat dilihat pada 
Gambar 1.  
Dimana keempat aspek dalam kategori 
baik. Tiga aspek yaitu sikap, rencana tanggap 
darurat, dan sistem peringatan bencana dengan 
persentase di atas 80% atau selisih 2% dengan 
aspek sistem peringatan bencana. Untuk aspek 
pengetahuan tergolong baik (78%) dengan 
selisih 6% dari aspek tertinggi yaitu sistem 
peringatan bencana. Hal ini menunjukkan 
secara keseluruhan pegawai BPBD Kota 
Banda Aceh mempunyai kesiapsiagaan yang 
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baik (82%) dalam menghadapi bencana gempa 
bumi. 
 
Untuk keempat aspek kesiapsiagaan 
yaitu pengetahuan, sikap, rencana tanggap 
darurat, dan sistem peringatan bencana 
pegawai BPBD Kota Banda Aceh termasuk 
dalam kategori baik dimana persentase rata-
rata yang didapat adalah 82%. Hal ini sesuai 
dengan bidang mereka sebagai pegawai di 
bagian penanggulangan bencana. Selain itu, 
pengalaman dan latar belakang pendidikan 
mereka juga mendukung dalam menguasai 
pengetahuan tentang bencana. Hal ini 
didukung oleh pernyataan Gunawan (2008), 
bahwa kesiapsiagaan dalam menghadapai 
bencana alam didapat dari pengalaman. Oleh 
sebab itu, dengan pengetahuan yang baik dan 
mempunyai pengalaman, maka terbentuklah 
sikap yang baik dan tepat dalam menghadapi 
bencana khususnya bencana gempa bumi.  
Dengan pengetahuan dan sikap yang 
baik, sangat mendukung aspek kesiapsiagaan 
lainnya juga menjadi baik. Hal ini dapat dilihat 
dari persentase jawaban mereka pada aspek 
rencana tanggap darurat bencana gempa bumi 
yang mendapat 82% dan sistem peringatan 
bencana 84%. Persentase ini termasuk dalam 
kategori baik dan bahkan mendekati sangat 
baik. Hal ini kebalikan dari hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Dodon (2013), yang 
menunjukkan bahwa tingkat kesiapsiagaan 
terhadap bahaya bencana lebih rendah 
dibandingkan kesiapsiagaan masyarakat saat 
bencana dan setelah bencana. 
Secara keseluruhan, kesiapsiagaan 
pegawai BPBD Kota Banda Aceh termasuk 
dalam kategori baik (82%). Akan tetapi, 
kesiapsiagaan menghadapi bencana perlu 
ditingkatkan dan sebaiknya tidak hanya 
memperhatikan tindakan yang dilakukan ketika 
terjadi bencana tetapi juga kegiatan sebelum 
dan sesudah terjadi bencana. Hal ini 
dikarenakan dapat berakibat pada 
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana 
gempa bumi di kehidupan nyata secara baik 
dan tepat sehingga dapat mengurangi risiko 
yang diakibatkan dari bencana gempa bumi. 
 
Kesiapsiagaan Aparatur Gampong 
Kecamatan Meuraxa dalam Menghadapi 
Bencana Gempa Bumi 
Untuk aspek pengetahuan dan sikap, 
aparatur gampong Deah Baro termasuk dalam 
kategori baik dengan persentase yang didapat 
67% dan 74%, sedangkan aspek rencana 
tanggap darurat dan sistem peringatan bencana 
termasuk dalam kategori sangat baik dengan 
selisih antara keduanya 4%. Keempat aspek 
kesiapsiaga-an yang dilakukan penelitian pada 
aparatur gampong Cot Lamkuweuh berada 
dalam kategori baik dengan rata-rata 75%.  
Untuk aparatur gampong Surien hanya 
tiga aspek yaitu pengetahuan, sikap, dan 
rencana tanggap darurat bencana, mendapat 
nilai persentase jawaban yang tergolong baik 
dengan sedikit perbedaan tinggi dan rendah 
nilai persentase antara ketiganya. Untuk aspek 
sistem peringatan bencana aparatur gampong 
Surien termasuk dalam kategori sangat baik 
(88%), yang sama dengan persentase jawaban 
yang didapat oleh aparatur gampong Deah 
Baro. Dalam hal ini, aparatur kedua gampong 
lebih baik dari pada aparatur gampong Cot 
Lamkuweuh untuk aspek sistem peringatan 
bencana. Untuk aspek rencana tanggap darurat 


















Gambar 1. Nilai persentase jawaban 
pegawai BPBD Kota Banda Aceh
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dibandingkan aparatur gampong Cot 
Lamkuweuh dan Surien, walaupun semuanya 
masih dalam kategori baik. 
Rata-rata aspek pengetahuan, sikap, dan 
rencana tanggap darurat bencana untuk 
aparatur ketiga gampong berada dalam 
kategori baik dengan aspek pengetahuan dan 
sikap mempunyai persentase yang sama yaitu 
74%, dan aspek rencana tanggap darurat 
mendapat 82%. Untuk aspek sistem peringatan 
bencana merupakan aspek yang sangat baik 
dengan persentase rata-rata berada di batas 
bawah untuk kategori sangat baik yaitu 85%. 
Akan tetapi, aparatur gampong Kecamatan 
Meuraxa juga harus memperhatikan dan 
meningkatkan pengetahuan mereka tentang 
bencana khususnya gempa bumi. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Anderson dan King (2005) 
bahwa pengetahuan dan kesiapsiagaan dalam 
menghadapi bencana dibutuhkan dalam 
mitigasi komunitas terhadap bencana. Hal yang 
sama juga dinyatakan oleh LIPI-
UNESCO/ISDR, (2006) bahwa pengetahuan 
dan sikap mengenai kesiapsiagaan menghadapi 
bencana adalah kemampuan yang harus 
dimiliki oleh setiap individu sebagai wujud 
dari kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana 
gempa bumi. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh untuk 
ketiga gampong maka rata-rata keempat aspek 
kesiapsiagaan bencana gempa bumi untuk 
aparatur gampong Kecamatan Meuraxa adalah 
79%, yang menunjukkan kesiapsiagaannya 
berada pada kategori baik. Hasil ini 
dikarenakan sebagian besar mereka mengalami 
bencana gempa bumi dan tsunami yang terjadi 
pada tanggal 26 Desember 2004 sehingga lebih 
mempunyai kesiapsiagaan yang tepat dalam 
mengahadapi bencana gempa bumi. 
Pengalaman mereka ini kemudian diceritakan 
kembali kepada saudara dan keturunannya 
sehingga mereka juga dapat mengetahui dan 
ikut merasakan pengalaman menghadapi 
bencana gempa bumi dan tsunami yang terjadi. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Gunawan (2008) yang menyatakan 
bahwa pengalaman mengalami bencana dapat 
membentuk kesiapsiagaan yang tepat, dan 
pernyataan Nasution (1999) bahwa pendidikan 
dan pengalaman merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi pengetahuan. Dengan demikian 
kesiapsiagaan yang tepat dalam menghadapi 
bencana gempa bumi dapat mengurangi risiko 
yang ditimbulkan.  
 
Kesiapsiagaan Masyarakat Kecamatan 
Meuraxa dalam Menghadapi Bencana 
Gempa Bumi 
Untuk rata-rata aspek pengetahuan 
masyarakat ketiga gampong Deah Baro, Cot 
Lamkuweuh, dan Surien berada pada kategori 
cukup yaitu 63%, sedangkan untuk aspek 
sikap, rencana tanggap darurat, dan sistem 
peringatan bencana berada pada kategori baik 
dengan masing-masing persentase adalah 69%, 
67%, dan 76%. Berdasarkan hasil tersebut 
maka pengetahuan tentang bencana perlu 
ditingkatkan walaupun sikap, rencana tanggap 
darurat, dan sistem peringatan bencana sudah 
tepat. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Rattien 
bahwa ilmu pengetahu-an dan teknologi sangat 
mempengaruhi kesiapsiagaan dalam 
menghadapi bencana. Oleh karena itu, 
peningkatan aspek pengetahuan sangat 
diperlukan karena akan berdampak pada aspek 
yang lain. Hal ini bertujuan untuk dapat 
menyelamatkan dan mengurangi banyak 
korban jiwa, dislokasi, dan kerugian ekonomi 
yang diakibatkan oleh bencana gempa bumi. 
Dilihat dari rata-rata aspek 
kesiapsiagaan berdasarkan daerah, gampong 
Deah baro dan Surien mempunyai persentase 
yang sama dan tergolong dalam kategori baik 
yaitu 70%. Untuk gampong Cot Lamkuweuh 
juga berada dalam kategori baik tetapi 
persentase yang didapat di bawah rata-rata 
70%. Persentase rata-rata yang didapat ini 
masih berada di bagian tepi bawah interval 
untuk kategori baik, sehingga keempat aspek 
ini perlu ditingkatkan untuk dapat 
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meminimalisir akibat yang ditimbulkan dari 
bencana khususnya gempa bumi.  
Dari hasil observasi didapat bahwa 
sebagian masyarakat Kecamatan Meuraxa 
kurang serius dalam menjawab dan mengisi 
kuesioner kesiapsiagaan dan bahkan mereka 
kurang tertarik ketika dilibatkan dalam 
penelitian ini. Selain itu, pendidikan mereka 
yang sebagian besar hanya menamatkan 
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 
lebih memilih berkerja di laut atau tambak 
sebagai pencari ikan juga sangat 
mempengaruhi pengetahuan, sikap, rencana 
tanggap darurat, dan sistem peringatan bencana 
gempa bumi. 
Secara keseluruhan kesiapsiagaan 
masyarakat kecamatan Meuraxa berada pada 
kategori baik (69%). Kesiapsiagaan 
masyarakat yang tepat dan efektif dalam 
menghadapi bencana dapat dilihat dari sejauh 
mana mereka dapat tanggap dalam merespon 
bencana, yang sesuai dengan pernyataan 
Herdwinarti dan Sudaryono, (2013). Hal ini 
dapat diketahui dari hasil wawancara dan 
jawaban kuesioner tentang aspek kesiapsiagaan 
dalam menghadapi bencana gempa bumi. 
Selain itu, kesiapsiagaan dalam menghadapi 
bencana juga dapat mengurangi risiko yang 
ditimbulkan dari bencana tersebut (Sutton dan 
Tierney, 2006).  
Sebagian besar dari masyarakat 
Kecamatan Meuraxa yang dilibatkan dalam 
penelitian adalah mereka yang pernah 
mengalami bencana gempa bumi dan tsunami 
tahun 2004, sehingga dapat diketahui 
kesiapsiagaan mereka dalam menghadapi 
bencana gempa bumi. Hal ini sama dengan 
pernyataan Priyatno (2006) yang menyatakan 
bahwa masyarakat yang belum memiliki 
pengalaman langsung dengan bencana 
seringkali mengabaikan kesiapan menghadapi 
bencana. Berdasarkan pengalaman inilah 
mereka menjadi lebih siap dalam menghadapi 
bencana gempa bumi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
a. Kesiapsiagaan pegawai BPBD Kota Banda 
Aceh termasuk dalam kategori baik dalam 
menghadapi bencana gempa bumi (82%), 
dengan nilai persentase aspek sistem 
peringatan bencana lebih besar yaitu 84% 
dibandingkan ketiga aspek yang lain, dan 
persentase aspek yang paling rendah adalah 
pengetahuan tentang bencana (78%). 
b. Kesiapsiagaan aparatur gampong 
Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh 
berada pada kategori baik (79%), dengan 
nilai persentase aspek sistem peringatan 
bencana berada pada kategori sangat baik 
(85%), dan ketiga aspek yang lain dalam 
kategori baik. Persentase aspek yang paling 
rendah (74%) adalah pengetahuan dan sikap 
menghadapi bencana. 
c. Kesiapsiagaan masyarakat Desa Siaga 
Bencana di Kecamatan Meuraxa Kota 
Banda Aceh dalam menghadapi bencana 
gempa bumi termasuk dalam kategori baik 
(69%), dengan nilai persentase aspek sikap, 
rencana tanggap darurat, dan sistem 
peringatan bencana termasuk dalam 
kategori baik, dibandingkan dengan aspek 
pengetahuan yang merupakan aspek 
terendah (63%) dan berada dalam kategori 
cukup. 
d. Faktor kesiapsiagaan yang perlu mendapat 
perhatian lebih lanjut khususnya bagi 
masyarakat Desa Siaga Bencana, 
Kecamatan Meuraxa Banda Aceh adalah 
aspek pengetahuan tentang bencana. Akan 
tetapi, ketiga aspek yang lain yaitu sikap, 
rencana tanggap darurat, dan sistem 





Jurnal Ilmu Kebencanaan (JIKA) 
Pascasarjana Universitas Syiah Kuala 
 
- 49  Volume 2, No. 3, Agustus 2015  
 
Saran  
Saran dalam penelitian ini untuk 
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam 
menghadapi bencana adalah: 
a. Menerapkan pelatihan dan sosialisasi 
berkaitan dengan kesiapsiagaan dalam 
menghadapi bencana khususnya gempa 
bumi di daerah yang rawan terjadi bencana. 
b. Melibatkan masyarakat untuk ikut serta 
dalam kegiatan yang berhubungan dengan 
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana 
seperti gempa bumi, banjir, tanah longsor, 
dan kebakaran. 
c. Untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
pada beberapa desa siaga bencana lainnya, 
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